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ABSTRAK  

Artikel ini mengulas dinamika peradaban Islam pada tahap awalnya, khususnya dari perspektif linguistik 

budaya selama masa kekhalifahan Umar bin Khattab. Studi ini berfokus pada perubahan budaya dari era 

Jahiliyah Arab menuju budaya Islam melalui pendekatan etnolinguistik. Pada periode ini, bahasa Arab 

mengalami transformasi signifikan akibat pengenalan nilai-nilai Islam yang menekankan moralitas, 

etika, dan bentuk otoritas linguistik baru yang diperkenalkan oleh Nabi Muhammad dan dilanjutkan oleh 

Khalifah Umar. Karya sastra dari periode Jahiliyah dikenal karena kekayaan estetika dan maknanya, 

namun terjadi pergeseran menuju nilai-nilai yang lebih universal dan transformatif yang berakar pada 

ajaran Islam. Penelitian ini menunjukkan bagaimana asimilasi unsur-unsur linguistik dan budaya asing, 

termasuk pengaruh dari budaya Barat, memperkaya kosakata dan struktur bahasa Arab pada periode ini. 

Selain itu, artikel ini juga menekankan pentingnya memahami konteks historis dan budaya dalam 

penyebaran Islam di kepulauan, yang dipengaruhi oleh pertemuan antara budaya Arab dan komunitas 

lokal. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

perkembangan linguistik dan budaya pada fase awal peradaban Islam. 

Kata kunci: Peradaban Islam, Etnolinguistik, Transisi Budaya 

 

 

PENDAHULUAN 

Periode awal peradaban Islam dianggap sebagai tonggak penting dalam sejarah perkembangan budaya 

Arab, menandai transisi dari era Jahiliyyah ke era Islam. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada aspek 

spiritual dan sosial, tetapi juga menjadi titik krusial dalam evolusi bahasa dan budaya Arab. Dalam konteks ini, 

studi etnolinguistik atau linguistik budaya menawarkan perspektif yang kaya untuk memahami peran bahasa 

sebagai representasi budaya, identitas kolektif, dan dinamika perubahan sosial. Terutama selama pemerintahan 

Umar bin Khattab, terdapat kemajuan signifikan dalam bahasa Arab, yang juga membantu memperkuat identitas 

Muslim pada periode awal. 

Sebagai salah satu khalifah awal, Umar bin Khattab memainkan peran strategis dalam menetapkan bahasa 

Arab sebagai bahasa utama dalam administrasi pemerintahan dan praktik keagamaan. Pada masa itu, bahasa Arab 

mengalami perkembangan pesat yang didorong oleh penyebaran ajaran Islam dan akulturasi dengan berbagai 

budaya lokal. Meskipun pada tahap awal, kosakata bahasa Arab belum sepenuhnya memadai untuk 

menggambarkan budaya baru yang muncul dengan kedatangan Islam, proses adaptasi ini mencerminkan 

perubahan budaya yang sedang berlangsung (Wargadinata & Maimunah, 2021). Pendekatan etnolinguistik 
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memungkinkan kita melacak bagaimana struktur bahasa Arab dan kosakata berkembang sejalan dengan 

kematangan pemikiran agama dan pemahaman masyarakat Arab terhadap realitas sosial mereka. 

Transisi dari masyarakat Jahiliyah ke masyarakat Islam menggambarkan dinamika sosio-budaya yang 

kompleks, termasuk transformasi norma, nilai, dan adat istiadat di bawah pengaruh ajaran Islam. Pendekatan 

linguistik yang memandang bahasa sebagai simbol identitas sosial dapat membantu melacak bagaimana 

masyarakat Arab membentuk narasi baru untuk merekonstruksi identitas mereka dalam kerangka Islam (Peeters, 

2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana interaksi antara bahasa, budaya, 

dan identitas terbentuk pada era Umar bin Khattab, serta bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat integrasi dalam 

pembentukan peradaban Islam. Studi tentang periode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kekayaan makna simbolis dan perkembangan linguistik yang terjadi pada awal pertumbuhan 

peradaban Islam (Sudjatnika & Shafarini, 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini mengutamakan pendekatan etnolinguistik, yaitu 

pendekatan linguistik kultural yang bertujuan untuk menelusuri transformasi budaya masyarakat Arab pra-Islam 

(Jahiliyah) hingga masa Islam di bawah kepemimpinan Umar bin Khattab. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan teknik pengumpulan dan analisis data berupa studi pustaka, telaah teks, dan wawancara dengan 

para pakar di bidang bahasa dan sejarah Islam. 

Tahap awal dalam penelitian ini meliputi pengumpulan informasi dari berbagai referensi yang 

menggambarkan kondisi sosial, budaya, dan kebahasaan pada masa Jahiliyah, serta perubahan-perubahan yang 

terjadi setelah masuknya ajaran Islam. Literatur tentang peradaban Islam dan pengaruhnya terhadap masyarakat 

serta penggunaan bahasa pada masa tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dibawa oleh Islam secara 

signifikan memengaruhi pola komunikasi dan hubungan sosial. Dalam konteks ini, penelitian ini menemukan 

bahwa ajaran Islam tidak hanya mengubah aspek keagamaan, tetapi juga menekankan pentingnya pendidikan 

holistik dalam membentuk identitas masyarakat Muslim, termasuk melalui lembaga tradisional seperti pesantren 

di Indonesia (Azizah et al., 2023). 

Penelitian ini juga akan menganalisis teks-teks suci seperti Al-Qur'an dan Hadits untuk mengeksplorasi 

bagaimana aspek bahasa dan komunikasi berperan sebagai sarana membangun peradaban. Analisis akan 

difokuskan pada kosakata, idiom, dan struktur sintaksis yang mencerminkan pergeseran pola pikir dan pola 

komunikasi masyarakat Arab selama masa transisi. Proses ini penting untuk mengungkap dimensi linguistik yang 

mendasari perubahan sosial (Islam, 2012). Pendekatan ini menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar alat 

komunikasi, tetapi juga refleksi dari transformasi budaya dan sosial yang mendasar. 

Selain itu, wawancara dengan para ahli linguistik budaya dan sejarah Islam selama periode tersebut akan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh sosial penggunaan bahasa. Pendapat para ahli 

akan dikaji dan disintesiskan untuk menghasilkan perspektif holistik dan komprehensif. Terakhir, proses analisis 

data akan dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Temuan dari kajian tekstual dan wawancara 

akan dibandingkan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang terkait dengan transisi budaya dalam konteks 

linguistik. Pendekatan ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana ekspresi bahasa Arab pasca-Islam yang lebih 

spiritual dan etis berkontribusi pada pembentukan identitas peradaban Islam (Ashfaq & Aḥmad, 2020).. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ini mengulas secara mendalam tentang perkembangan awal peradaban Islam dari perspektif 

linguistik, khususnya pada masa pemerintahan Umar bin Khattab. Periode ini menandai terjadinya pergeseran 

besar dalam budaya Arab, dari tradisi Jahiliyah ke nilai-nilai Islam. Kajian ini berfokus pada etnolinguistik, yaitu 

cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara bahasa dan budaya, serta bagaimana bahasa tidak hanya 

digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan dinamika perubahan sosial dan budaya yang terjadi 

pada masa itu. 

Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, terjadi transformasi mendasar dalam cara berpikir dan praktik 

budaya masyarakat Arab. Banyak nilai-nilai yang sebelumnya berakar pada tradisi Jahiliyah mulai tergantikan 

oleh prinsip-prinsip Islam yang universal. Dalam konteks ini, bahasa Arab memegang peranan penting sebagai 
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media yang menghubungkan ajaran Islam dengan tradisi lokal. Proses adaptasi ajaran Islam di nusantara, 

misalnya, juga memperlihatkan adanya unsur akulturasi, di mana Islam berinteraksi secara harmonis dengan 

kepercayaan dan nilai-nilai local. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat untuk 

memahami agama, tetapi juga berfungsi sebagai penanda identitas dan simbol budaya (Luthfi, 2016; Syafrizal, 

2015). 

Analisis linguistik lebih lanjut menunjukkan bahwa perubahan dalam pelafalan, kosakata, dan struktur 

narasi mencerminkan bahwa bahasa Arab tidak hanya digunakan sebagai lingua franca, tetapi juga mengalami 

perluasan makna melalui integrasi dengan budaya lokal. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

di banyak masyarakat, termasuk di Indonesia, bahasa memegang peranan penting dalam melestarikan kearifan 

lokal sekaligus menyebarkan nilai-nilai Islam. Namun, proses akulturasi tersebut menghadapi tantangan, terutama 

dalam menyesuaikan transfer pengetahuan agama dengan norma dan praktik budaya lokal, seperti dalam sistem 

pendidikan madrasah dan pesantren (Wulandari et al., 2023; Akhsan et al., 2021). 

Dari segi bahasa, era Umar bin Khattab juga merupakan masa transisi dari tradisi lisan ke tradisi tulis 

dalam menyampaikan teks-teks keagamaan. Perubahan ini melahirkan kosakata dan istilah-istilah baru yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam, yang kemudian memengaruhi sistem pendidikan dan penyebaran ajaran ke 

berbagai wilayah Arab (Rajeg & Rajeg, 2019; Sa'dudin et al., 2022). Perkembangan ini tidak hanya terbatas pada 

aspek keagamaan, tetapi juga mencakup ranah sosial dan politik. 

Puncak dari transformasi ini adalah terbentuknya identitas kolektif baru yang lebih inklusif di tengah 

masyarakat Arab yang sebelumnya terfragmentasi oleh perbedaan etnis dan budaya. Proses integrasi antara ilmu 

pengetahuan, budaya, dan agama juga turut membentuk konfigurasi sosial yang lebih adaptif terhadap perubahan, 

tetapi tetap berlandaskan pada nilai-nilai tauhid (Akhsan et al., 2021; Sa'dudin et al., 2022). 

Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa peradaban Islam awal di bawah 

kepemimpinan Umar bin Khattab tidak hanya mengalami revolusi agama, tetapi juga menyaksikan perubahan 

besar dalam aspek bahasa dan budaya. Transformasi ini menjembatani warisan Jahiliyah dengan nilai-nilai Islam, 

yang relevansinya masih dapat dirasakan dalam kehidupan sosial dan budaya umat Islam saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan Umar bin Khattab menandai fase penting dalam 

transisi peradaban Arab dari era Jahiliyah menuju peradaban Islam yang lebih terstruktur secara moral, sosial, dan 

bahasa. Transformasi ini tidak hanya terjadi pada tataran spiritual, tetapi juga menyentuh ranah bahasa sebagai 

instrumen utama perubahan budaya dan pembentukan identitas kolektif umat Islam. Bahasa Arab pada masa ini 

berkembang menjadi media transmisi nilai-nilai Islam, yang kemudian menyatu dengan budaya lokal melalui 

proses akulturasi. 

Melalui pendekatan etnolinguistik, penelitian ini berhasil mengidentifikasi bagaimana pergeseran nilai 

dan struktur bahasa tersebut mencerminkan dinamika sosial yang kompleks. Proses transisi dari tradisi lisan ke 

tradisi tulis juga memperkaya kosa kata dan membentuk struktur komunikasi baru, sekaligus memperluas 

pengaruh Islam dalam pendidikan dan struktur sosial. Pengaruh budaya lokal dalam proses penyebaran Islam di 

berbagai wilayah, termasuk nusantara, menunjukkan bahwa bahasa dan budaya merupakan unsur yang saling 

memperkuat dalam membentuk peradaban yang inklusif dan berkelanjutan.. 
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